ABSTRAK

Ratna Komala (1215010165) : Peristiwa Tutu Arakundo di Aceh Timur Tahun
1999

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Peristiwa Tutu Arakundo yang
terjadi pada tahun 1999 di Aceh Timur, dengan fokus pada kondisi sosial-politik
sebelum peristiwa, kronologi kejadian, serta dampaknya terhadap masyarakat.
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa peristiwa tersebut
merupakan bagian dari konflik Aceh yang dipicu oleh ketimpangan ekonomi,
ketidakadilan sosial, serta marginalisasi budaya, yang kemudian diperparah oleh
meningkatnya militerisasi dan pelanggaran hak asasi manusia pada akhir 1990-an.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup kondisi sosial-politik
Aceh Timur sebelum terjadinya Peristiwa Tutu Arakundo, kronologi
berlangsungnya peristiwa tersebut, serta dampak yang ditimbulkan terhadap
masyarakat. Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
sosial-politik sebelum peristiwa, merekonstruksi kronologi Peristiwa Tutu
Arakundo, dan mengkaji dampaknya terhadap kehidupan masyarakat di Aceh
Timur.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah (historical method) melalui
tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan pendekatan teori sosial. Sumber
data yang digunakan meliputi sumber primer seperti arsip, wawancara, dan
dokumentasi visual, serta sumber sekunder berupa buku dan jurnal ilmiah. Analisis
dilakukan dengan pendekatan ilmu sosial untuk memahami peristiwa sebagai hasil
interaksi faktor sosial, ekonomi, dan politik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi Aceh Timur menjelang tahun
1999 berada dalam situasi yang tidak stabil akibat konflik bersenjata dan tekanan
ekonomi. Peristiwa Tutu Arakundo terjadi setelah kegiatan dakwah di Idi Cut,
ketika warga sipil menjadi korban penembakan oleh aparat. Peristiwa ini
menimbulkan korban jiwa, luka-luka, serta dugaan penghilangan jenazah. Dampak
yang ditimbulkan sangat signifikan, meliputi trauma psikologis, rusaknya
hubungan sosial akibat rasa takut dan ketidakpercayaan, serta kesulitan ekonomi
yang dialami keluarga korban. Kesimpulannya, Peristiwa Tutu Arakundo tidak
hanya menjadi peristiwa kemanusiaan, tetapi juga mencerminkan kompleksitas
konflik struktural di Aceh. Oleh karena itu, penyelesaian kasus secara adil dan
upaya rekonsiliasi menjadi penting untuk memulihkan kepercayaan masyarakat
serta memperkuat perdamaian berkelanjutan.



